
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 

BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 
 

1. Kinerja Guru PAI Pasca Sertifikasi di MTsN 5 Mandailing Natal 

Kesimpulan umum penelitian kinerja guru PAI pasca sertifikasi 

menunjukkan bahwa umumnya kinerja guru PAI pasca sertifikasi pada 

MTsN 5 Mandailing Natal sudah cukup baik dan optimal dilihat dari 

kinerja guru PAI sertifikasi dalam perencanaan pembelajaran, kinerja guru 

PAI sertifikasi dalam pelaksanaan pembelajaran, serta kinerja guru PAI 

sertifikasi dalam evaluasi pembelajaran. 

a. Kinerja guru PAI pasca sertifikasi dalam perencanaan pembelajaran 

dilihat dari sudah dilakukannya penyusunan perangkat pembelajaran 

oleh guru, perangkat yang disusun sudah lengkap dan sudah 

dipergunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Untuk ketersediaan 

sarana pembelajaran MTsN 5 Mandailing Natal sudah memadai, 

mendukung untuk proses pembelajaran serta dipergunakan guru dalam 

proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI 

pasca sertifikasi di MTsN 5 Mandailing Natal sudah cukup baik 

kinerjanya dalam perencanaan pembelajaran. 

b. Adapun faktor:Pendidikan dan Pelatihan Sertifikasi Meningkatkan 

Kinerja Guru di MTsN 5 Mandailing Natal melalui: Pendidikan guru 

baik formal maupun non formal memberikan dasar pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap profesional yang berpengaruh pada kinerja. 

Faktor yang memengaruhinya antara lain: Tingkat kualifikasi akademik 

Apakah guru sudah memenuhi syarat minimal S1/D4 sesuai UU Guru 

dan Dosen. Guru dengan kualifikasi yang sesuai biasanya lebih 

memahami materi ajar dan pedagogik. Kesesuaian bidang studi Latar 

belakang pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan 

membuat penyampaian materi lebih tepat dan mendalam. Penguasaan 

teori Termasuk strategi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

manajemen kelas. Penguasaan teori pendidikan. Termasuk strategi 
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pembelajaran, evaluasi hasil belajar. 
 

c. Implikasi pendidikan dan pelatihan sertifikasi terhadap kinerja guru 
 

MTsN 5 Mandailing Natal sangat signifikan dan mencakup berbagai 
 

aspek dalam dunia pendidikan. Berikut penjelasannya: Peningkatan 
 

Kompetensi Profesional, Peningkatan Kualitas Pembelajaran dengan 
 

pelatihan dan sertifikasi, guru mendapatkan pembaruan terhadap 
 

metode dan pendekatan pembelajaran modern, Motivasi dan 
 

Profesionalisme Guru, Kinerja Administratif dan Perencanaan dan 
 

Tantangan dan Kesenjangan. 
 

B. Saran 
 

Saran untuk kemajuan dan peningkatan kinerja guru PAI pasca 

sertifikasi di MTsN 5 Mandailing Natal dengan harapan mudah-mudahan 

bermanfaat bagi semua guru. Adapun saran berdasarkan hasil penelitian yang 

peneliti lakukan adalah diharapkan bagi peneliti lain untuk mengembangkan 

hasil penelitian ini dengan mengadakan penelitian yang berkaitan dengan 

tunjangan profesi dan kinerja guru karena penelitian ini masih bersifat 

terbatas pada ruang lingkup kinerja guru dan masih banyak kekuranganya 

maka hendaknya peneliti selanjutnya dapat melengkapi atau bahkan 

menemukan teori-teori baru yang sudah dimodifikasi guna memajukan 

khasanah pengetahuan dan peningkatan kinerja guru demi tercapainya sistem 

pendidikan nasional yang lebih baik.
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PEDOMAN WAWANCARA 
 

KINERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
 

PASCA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN SERTIFIKASI DI MTsN 5 
 

MANDAILING NATAL 
 

1. Bagaimana keadaan perangkat pembelajaran di MTsN 5 Mandailing Natal? 

2. Apakah dilakukan pembinaan bagi guru untuk ketersediaan perangkat 

pembelajaran ini? 
 

3. Bagaimana penyusunan perencanaan pembelajaran di MTsN 5 Mandailing 

Natal? 

4. Mengapa harus dilakukan penyusunan perangkat pembelajaran? 
 

5. Apakah penyusunan perencanaan pembelajaran dipersiapkan bagi setiap 

guru? 

6. Bagaimana pedoman dalam penyusunan perencanaan pembelajaran? 

7. Dan dari mana sumber kurikulum dan silabus tersebut? 

8. Apa saja perangkat pembelajaran yg dipersiapkan guru PAI yg sudah 

sertifikasi selain RPP? 

9. Apakah ada ketersediaan prasarana pembelajaran di MTsN 5 Mandailing 

Natal? 

10. Apakah ketersediaan prasarana disana dimanfaatkan dalam pembelajaran? 

11. Apakah tercukupi sarana prasarana dalam pembelajaran? 

2. Bagaimana faktor pendidikan dan pelatihan sertifikasi terhadap kinerja guru 

di MTsN 5 Mandailing Natal 

3. Bagaimana implikasi pendidikan dan pelatihan sertifikasi terhadap kinerja 

guru di MTsN 5 Mandailing Natal?
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Dokumentasi Guru Sertifikasi PAI 
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Dokumentasi Wawancara Dengan Guru PAI Sertifikasi



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dokumentasi Ruang Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dokumentasi Tenaga Pendidik 
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